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ABSTRAK

Arisan vyaitu suatu bentuk kegiatan yang didalamnya dipakai untuk
mengumpulkan uang atau dapat dikatakan menabung dalam bentuk dana dan bisa
juga berupa barang yagg memiliki nilai sama yang dilakukan oleh sekelompok
orang setelah i pengundlan eroleh siapa yang
mendapatkan ' “

pnline, dan
ai kegiatan
ngkatan dan

Aksi Elektronik
ang Terjadi Di
Pmenjadi faktor
pdan arisan online
penelitian yang
2nelitian hukum
research yaitu
pr yang didapat
yidik subdit V

digunakan d
normative,

terhadap kasus

penipuan aris Jaerah Riau, yaitu
berdasarkan pé : ' rall_filaka tindak pidana
jenis penipuan S d “pen gakan hukum yang

dilakukan oleh pifiak k ang dite 5 fla tahap, yaitu tahap
pencegahan (preve A (ref] . Faktor-faktor yang
berkaitan dengan hamB al IMpenyddkan penipuan arisan online
egak hukum, factor biaya
3 Enunjang proses penyidikan dalam
upaya pemeriksaan pengungkapan-pelaku penipuan arisan online di wilayah
Hukum Kepolisian Daerah Riau.

Kata Kunci: Arisan Online, Penipuan, Kepolisian Daerah Riau
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Abstract

Regular social gathering is a form of activity in which it is used to raise
money or it can be said to save in the form of funds and it can also be in the form
of goods that have the same value carried out by a group of people after which a
lottery is carried out togfiRd out who gets it at that tigagsand the draw is carried out
get it. Along with the

. ﬁ arried out via the
Q’H‘ hm a"a jal gathering
3 ’ | gathering
i urred in the

aw enforcement
p. 11 of 2008
‘--‘r al acts of fraud

through on I” | Police Legal
Territory a ﬂ:‘ stigations into
criminal ac u Police Legal

Area, the ré ic paper is the
normative | 5 observational
research, nafig y data obtained

from the respondents. The respende ‘ le dnves asSub-directorate V

: S . against online
social gathering 2s e ' jurisdicti 1 MRegional Police,
namely based'@g eRiay Polite pparatus, criminal acts
of online soc an , be L éhiforcement efforts

stage and the repi€s IS re *@? the implementation
of online regular S acilities and facilities
law enforcement fde d community factors to
support the investigatio ne the disclosure of online

au Regional Police Legal area.

Keywords: Online regular socia raud, Riau Regional Police
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BAB |

PENDAHULUAN

ebuah kegiatan

empuan. Untuk
satu alternatif
sesuai dengan
biasanya para

ambah suasana

kegiatan yang didalamnya*e gntuk mengumpulkan uang atau dapat
dikatakan menabung dalam bentuk dana dan bisa juga berupa barang yang
memiliki nilai sama yang dilakukan oleh sekelompok orang setelah itu
dilakukan pengundian untuk memperoleh siapa yang mendapatkan
diwaktu itu dan pengundian itu dilakukan secara berkala sampai seluruh
anggota arisan tersebut memperolehnya (Anwar, 2002, p. 21). Pada

awalnya arisan berjalan secara konvensional atau langsung, seiring


https://id.wikipedia.org/wiki/Perempuan
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berkembangnya zaman arisan pun ikut berkembang sekarang arisan sudah
ada yang dilakukan melalui media online yang biasa disebut arisan online.

Online dapat diartikan saat kita terhubung dengan jaringan internet

g kita pakai. Internet

‘ ‘\}““ .90 g yang lain

antar bank. Oleh karena hal inl banyak terjadi penipuan yang dilakukan
dalam arisan online ini, maka banyak owner yang menggunakan para
pesohor atau artis untuk menarik perhatian orang-orang untuk ikut
bergabung menjadi member dalam arisan online tersebut.

Internet dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat, Internet

juga mengubah pola pikir masyarakat perihal bisnis, lingkungan sosial,
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dan lainnya. Internet dapat mengakses secara cepat, tidak mempersoalkan
masalah jarak dan waktyu. Setiap orang dapat terhubung dengan internet,

dapat berkomunikasi satu sama lain melalui internet, berkarya, berbisnis

0@.

bisa mengikuti satu™e

lunas. (wikipedia, 2021). Kegiatan arisan yang dilakukan secara online ini
sangat memberikan kemudahan kegiatan lainnya. Kegiatan arisan online
ini ternyata sangat banyak yang meminatinya dan tidak pandang usia baik
laki-laki ataupun perempuan karena semua kegiatan yang dilakukan dalam
arisan online ini hanya melalui sosial media tanpa harus adanya tatap

muka. Penyelenggaraannya arisan online ini dilakukan hanya
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membutuhkan jaringan internet supaya dapat menghubungkan satu
anggota dengan anggota arisan lainnya dengan penyelenggara arisan.

Cara yang dipakai untuk mengumpulkan uang dalam arisan online dapat

ataupun E-commerce.
“\‘i‘\“ .Qé atap muka

i ! ini sebagai
i waktu dan

elalui sosial

dalam kegiatan

enambah rasa

bertujuan agar mampu membantu kesulitan keuangan para anggotanya.
Semakin berkembangnya  zaman ikut  mempengaruhi

perkembangan kejahatan yang terjadi, tak terkecuali dalam kegiatan arisan

ini. Dalam arisan online ini pun banyak terjadi tindak pidana salah satunya

adalah tindak pidana penipuan. Banyak kedok atau cara-cara tindak pidana

yang menyebabkan para anggota arisan online ini tertipu, mulai dari para


https://id.wikipedia.org/wiki/ATM
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penyelenggara arisan yang merangkul orang-orang terkenal sampai
mengendorse para artis untuk dapat mempublikasikan arisannya supaya

orang-orang dapat percaya dan mau ikut bergabung dalam arisan tersebut.

lana penipuan

AR

ndang hukum

auaag

sendiri atau orang
fl palsu, dengan tipu
muslihat, at ef ggerakkan orang lain untuk

Didalam pasal 1 Undang-Undang No. 19 Tahun 2016 tentang

Informasi da Transaksi Elektronik disebutkan bahwa: (ITE, pasal 1)

Informasi Elektronik adalah salah satu sekumpulan data elektronik, tetapi
tidak terbatas dari sebuah tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto,
elektronik data interchange (EDI), surat elektronik (electronic mail),
telegam, teleks, telecopy atau sejenisnya, huruf, tanda, angka, kode akses,
simbol, atau profesi yang telah diolah yang memiliki arti atau dapat
dipahami oleh orang yang memahaminya.
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Dalam hukum pidana dikenal asa Lex specialis derogat legi generali, yang

berarti bahwa hukum yang mengatur secara khusus dapat mengesampingkan

11 Tahun - ng Inf : ) Al ada@¥saat itu tanggal
_ A ™ i )

21 April 2008¢Makse < seluruh ah huk @telah lahir suatu

dasar huku Oleh karenanya

undang-unda i landasan atau

dasarnya dalar dengan system

elektronik.

Oleh karenany Qq
LI\ g

menaungi atau mengatur hal-Na nya belum pernah ada aturannya
atau diatur sebelumnya, karena itu banyak muncul atau lahir karakteristik baru
maupun istilah yang sesuai dengan dunia cyber. Hal baru yang diatur dalam
undang-undang ini yaitu adanya bentuk baru dari alat bukti yang sebelumnya
tidak diatur dan alat bukti yang baru ini sah secara hukum, yaitu Informasi

Elektronik, Dokumen Elektronik dan hasil cetaknya (Pasal 5 ayat (1) UU ITE).

Didalam pasal 44 UU ITE diatur mengenai tiga macam alat bukti yang sah, ini
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menjadi sesuatu hal yang baru dalam dunia hukum di Indonesia karena

sebelumnya belum ada peraturan atau perundang-undangan yang mengatur atau

mengakui alat bukti yang berbentuk elektronik. Bentuk dokumen elektronik salah
pik dari para pemilik

R
g “..“ .93 an lah hal

yang asifil, a da <113 eﬁ ukti) belum

Diakuinya 3 ele adi se dang alat bukti
dalam pe fian . ht a ada ne kasus yang
mempersengketa 0 . en Elektronik itu dapat
menyelesaikan

tersebut, dimana

Informasi dan Transaksi Elektronik termuat didalam pasal 5 yang mengatur

tentang alat bukti elektronik yang mengatakan bahwa :

(1) Informasi alat bukti elektronik dan hasil cetaknya adalah alat bukti
yang sah dan memiliki akibat hukum yang sah.

(2) Informasi dan dokumen elektronik dan atau hasil cetaknya
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) merupakan dari alat bukti yang
sah sesuai dengan ketentuan hukum acara yang berlaku di Indonesia
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Kurang tegasnya para penegak hukum dalam bertindak, terhadap pelaku
pidana penipuan online menjadi salah satu faktor pemicu dalam tindak pidana

penipuan ini. Dimana sanksi terhadap para pelaku tindak pidana penipuan ini

sudah diatur dalg KUHP) dan undang-

undang | ‘ ‘ ‘\““ .?‘

laporan pe lau mengenai

tindak pida ya kasus yang
dilaporkan { B agustus 2020,
laporan yangielié S ) . tasilugaan penipuan

melalui arisani@ ) elrUoIKan.se i gelapan juta rupiah

September sudah 62 Kasus, e 3 puan online hal ini tidak
jauh dipengaruhi oleh keadda o ang terjadi, karena meningkatnya

kegiatan melalui media internet yang dilakukan oleh masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian guna masyarakat luas dapat mengetahui tentang sejauh
mana upaya penegakan hukum yang dilakukan oleh pihak kepolisian terhadap
pelaku tindak pidana penipuan arisan online selaku pendamping dan pengayom

masyarakat dalam rangka mencegah setiap kejahatan-kejahatan yang timbul
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dimasyarakat dan bagaimana penyelesaian terhadap kasus penipuan arisan online
di POLDA Riau. Oleh karena hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Penegakan Hukum Terhadap Tindak Penipuan Melalui

C. Tujuan dan manfaat P&
a. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penegakan hukum menurut Undang-Undang No 19
tahun 2016 tentang perubahan atas Undang-Undang no 11 tahun 2008
Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik terhadap tindak pidana
penipuan melalui arisan secara online yang Terjadi Di Wilayah Hukum

Kepolisian daerah Riau.
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2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam pelaksanaan penyidikan
tindak pidana penipuan arisan online di wilayah hukum Kepolisian
daerah Riau.

b. Manfaat Penelitjs

nbangan pada

QD
=
0
QD
2.
=1
<
QD
=3
[72]
QD

LT

pidana khususnya dikalangan penulis dan pembaca pada
umumnya.
D. Tujuan Pustaka
1. Arisan Online dan Media Sosial

a. Avrisan online

10
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Arisan menurut kamus Bahasa Indonesia yaitu suatu bentuk
kegiatan yang didalamnya dipakai untuk mengumpulkan atau

menabung uang atau barang yang nilainya sama yang dilakukan oleh

" “i giseielah itu dilak & lan untuk memperoleh
‘i‘ ‘ ‘ B ‘&\'&\“ .$ & dilakukan
- _ )

untuk dapat menentukan pemenangnya dilakukan dengan cara di undi,
akan tetapi ada juga jenis arisan yang sudah ditentukan perjanjian
diawal siapa saja yang akan memenangkan tiap-tiap periodenya. Di
Indonesia, ada kebiasaan yang terjadi didalam kegiatan arisan, apabila
salah satu anggota arisan menjadi pemenang maka pada periode

berikutnya pemenang tersebut memiliki kewajiban untuk menggelar

11
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pertemuan atau sebagai tuan rumah pada periode berikutnya. Kegiatan
arisan berjalan diluar ekonomi formal sebagai salah satu system untuk

penyimpanan uang, dan juga kegiatan ini difungsikan sebagai bentuk

‘ ‘ !‘M“‘ .&3 dian akan

ini maka

mengikuti perkembangan zaman yaitu arisan yang dilakukan secara
online.

Arisan Online merupakan arisan yang berbasis online,
dilakukan melalui media sosial, aplikasi whatsapp adalah yang paling
banyak digunakan. Cara pengumpulan dana dilakukan melalui transfer

antar bank dan mengakibatkan antar anggota arisan tersebut tidak saling
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bertemu dan bisa tidak saling mengenal. Berdasarkan penjelasan diatas,
kegiatan arisan memiliki banyak keuntungan, dalam transaksi

elektronik yang dilakukan dalam berjalannya kegiatan arisan tidak

‘\%‘ =
Y, ‘ ‘n
‘f?-l

-

»
=y
c
=~
c
3
o
QD
=
c

’
g
o

+ N2 ANN

batasan generasi. Dengan kemampuan promosi maka keberadaan
media sosial juga memberikan banyak kemudahan dalam bidang
perdagangan dan ekonomi sampai pada kegiatan jual-beli. (Rusmana,

2015, pp. 187-188)

Media sosial termasuk sebuah media yang berjalan secara

online, dan para pengguna atau user dapat berbagi, menciptakan isi
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meliputi blog, jejaring sosila, forum, dunia firtual dan wiki dan
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi. Beberapa bentuk dari

media sosial yang paling umum digunakan oleh seluruh masyarakat di

gdia sosial pun ikut

& an teknologi

mengakses

hal, yaitu Sharing, Collaborating dan Connecting (puntoaji, 2011, p.

24)

I. Karakteristik media sosial
Didalam media sosial, karakteristiknya tidak jauh berbeda dengan

media siber (cyber), itu karena media sosial adalah platform dari
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media siber. Akan tetapi, Menurut Nasrullah (Nasrullah, 2015, p.
48) karakter khusus dalam media sosial, yaitu:

1. Jaringan (Network)

gkat apapun dan kapanpun.

4. Interaksi (Interactivity)

Didalam media sosial harus terbangun interaksi diantara para
pengguna yang bukan hanya sekedar memperluas hubungan antar
follower atau pertemanan yang membuat sebuah jaringan didalam

media sosial.
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5. Simulasi sosial (Simulation of Society)

Sebagai media untuk berlangsungnya kegiatan masyarakat

(society) adalah salah satu karakter dalam sosial media yang

yang sangat hebat. Dapat digunakan dengan macam-macam layanan,
dalam berkomunikasi ditengah masyarakat caranya telah banyak diubah
oleh kehadiran media sosial. Hadirnya media sosial memberikan suasana
baru dalam hal cara untuk berkomunikasi dalam segala bidang, seperti
cara komunikasi politik, pemasaran dan komunikasi dalam system

pembelajaran. Adanya media sosial sangat berdampat bagi perubahan cara
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berkomunikasi dari komunikasi secara tradisional atau konvensional

menjadi modern dan juga semua menjadi serba digital, akan tetapi juga

berdampak semua komunikasi menjadi efektif dan cepat.

tegaknya keadilan dan kema an yang menjadi nyata.

Dalam proses penegakan hukum pidana terlahir usaha-usaha dalam
mewujudkan ide-ide mengenai bagaimana hukum menjadi sesuatu yang
pasti, keadilan dalam menjalankan hukum dan kemanfaatan sosial yang
terwujud dalam setiap hubungan hukum.

Istilah penegakan hukum menurut Andi Hamzah sering kali

ditafsirkan salah seolah-olah hanya bergelut di seputar bidang hukum

17
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pidana atau di bidang represif saja. Padahal istilah penegakan hukum disini
melingkupi hukum yang bersifat represif maupun preventif. Atau dalam

Bahasa belanda dikenal dengan istilah rechtshanhaving. Hal ini tidak sama

apresif, dan preventif

‘ ‘ !‘!“‘ .*e disebut law

a. Penegakan Hukum Pidana In Abstracto Penegakan hukum
pidana in abstracto adalah ini adalah sesi awal atau formulasi dan
dapat dikatakan menjadi tahap perumusan atau suatu tahap
pembuatan yang sudah berakhir apabila sudah diundangkannya
peraturan perundang-undangan. Selanjutnya ada pada sesi

formulasi/ legislasi selanjutnya ke sesi aplikasi dan eksekusi. Maka
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ada tiga masalah pokok dalam ketentuan perundang-undangan

yaitu:

I. Tahap penerape

ii. Tahap pelaksanaan undang-undang oleh aparat penegak
hukum, yang dapat disebut tahap judisial dan tahap eksekusi.
Penegakan hukum pidana in concreto, pada hakikatnya
merupakan proses penjatuhan pidana atau proses pemidanaan.
Yang termasuk proses pemindanaan Yyaitu dalam proses

penegakan hukum pidana dalam rangka menegakkan kebenaran
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dan keadilan. Dari dua tahapan itu merupakan bagian aspek
krusial dari penindakan dan penanganan dari perkara pidana

karena dalam menegakkan hukum pidana akan diwarnai berikut:

(masalah

(scientific

mereka sudah menjadi bahan untuk permainan kotor atau perbuatan tercela
dan objek pemerasan yang dilakukan oknum sebelum perkara mereka
dilimpahkan ke pengadilan.

Illegal contents tentang penyelahgunaan teknologi informasi
masuk dalam kejahatan dalam Penipuan online. lllegal contens adalah

bentuk kejahatan melalui cara dengan menginpud data atau memasukkan
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informasi yang tidak benar kedalam internet, dan informasi yang diberikan

tidak etis dan tidak benar juga dapat termasuk dalam pelanggaran hukum

dan menggangu ketertiban umum. (Sigid Suseno, 2012, p.172).

istilah menyelidik dipakai sebagal padanan istilah Inggris research yang di
Indonesia dipakai istilah meneliti (peneliti). Kata sidik diberi sisipan el
menjadi selidik yang artinya banyak menyidik. Jadi menyelidik dan
menyidik sebenarnya sama artinya. Sisipan el hanya memperkeras

(banyak) menyidik. (Tobing, 2013. P.16).
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Pasal 1 angka 5 KUHAP memberi definisi penyelidikan sebagai
“Penyelidikan adalah serangkaian tindakan penyelidikan untuk mencari

dan menemukan suatu peristiwa yang diduga sebagai tindakan pidana

untuk mene 5 tau tidaknyasdilakuka ayvidikan menurut cara

yang diatur dala dang ini untuk mencari serta untuk
mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang
tentang tindak pidana yang terjadi dan guna untuk menemukan
tersangkanya”.

Dalam Bahasa Belanda ini sama dengan opsporing menurut Depinto,
penyidik (opsporing) berarti “Pemeriksaan permulaan oleh pejabat-pejabat yang

untuk itu ditunjuk oleh undang-undang segera setelah mereka dengan jalan
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apapun mendengar kabar yang sekedar beralasan, bahwa ada terjadi sesuatu

pelanggaran hukum”.

Pengetahuan dampengertian penyidikan perluginyatakan dengan pasti dan

jelas, serta a “ - o[} ‘ | hak-hak asasi

kan adalah

AN

[}
=

D
>

=

o

3

=]

=3

10.
11. Pelimpahan perkara kepada pemtintut umum dan pengambilannya kepada

penyidik untuk disempurnakan.

Penyidik sesuai dengan ketentuan Pasal 6 KUHAP adalah sebagai berikut:

1. Pejabat Polisi Negara republic Indonesia.
2. Pejabat Pegawai Negara Sipil (PPNS) tertentu yang diberi wewenang

khusu oleh undang-undang.
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Perbedaan antara penyelidikan dengan penyidikan yaitu:

1. Penyelidikan adalah serangkaian tindakan penyidikan untuk mencari dan

penyidikan hanya dapat dilakukan jika hasil penyelidikan menunjukan

adanya perbuatan tindak pidana.

3. Penyelidikan hanya dapat dilakukan oleh penyelidik yaitu pejabat Polisi

yang diberi wewenang untuk melakukan penyidikan. Sedangkan

penyidikan dapat dilakukan oleh penyidik yaitu pejabat Polisi atau
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3. Penegakan Hukum

Pegawai Negeri Sipil tertentu yang diberi wewenang khusus oleh undang-

undang. (Perbedaan antara penyelidikan dan penyidikan, 2012)

enurut Undang- Undang 0 19 tahun 2016 tentang

entang Informasi dan

perubahan atas

Jang ini tidak
apat proposisi

@Ngenai larangan

'g *

“ at pengelompokan dalam
pasal-pasal didalam undang Pasal 28 ayat (1) disandingkan
dengan ayat (2) yang mengatur tentang penyebaran konten ujaran
kebencian terhadap Suku, Agama dan Ras (SARA) tertentu, dan bila dilihat
dari sifatnya hal termasuk dalam bentuk perlindungan terhadap ketertiban
umum. Pada ayat (1) ini juga berfungsi untuk perlindungan bagi ketertiban
umum, walaupun tidak dapat ditemukan pada naskah akademik dalam

pembentukan undang-undang ITE ini, maka perlu diadakan penelitian
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tersendiri untuk memecahkannya yang menjadikan hasil analisanya bersifat

hipotetikal.

Pasal 28 ayat (1) undang-undang ITE digunakan apabila ada konsumen

dapat melahirkan system perlindungan terhadap konsumen dengan memberi
kepastian hukum dan keterbukaan informasi serta akses untuk mendapatkan
informasi. (Anton Hendrik S, 2019, p. 68).

Untuk pelanggaran pasal 28 ayat (1) UU ITE diancam pidana penjara
maksimal enam tahun dan atau denda paling banyak satu miliar rupiah

(Rp.1000.000.000,-) hal ini termuat dalam pasal 45 A ayat (1) UU ITE.
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Terdapat perbedaan dua pasal antara KUHP dan UU ITE yaitu pada rumusan
Pasal 28 ayat (1) UU ITE tidak mensyaratkan adanya unsur, menguntungkan

diri sendiri atau orang lain sebagaimana diatur dalam Pasal 378 KUHP tentang

penipuan. Pa gunakan pasal-pasal

‘ ‘ \?}\“‘ .90 gsur  tindak

@ pasal tersebut.
rdampak pada

ndang-undang

proses pencegahan sebelum terjadinya suatu tindak pidana dilakukan upaya
preventif. Untuk sosialisasi dalam masyarakat mengenai keberadaan undang-
undang ini dapat dilakukan melalui pemberitaan media atau sosialisasi dan juga
koordinasi diantara Lembaga yang terkait dalam pelaksaan undang-undang ini
agar terciptanya penegakan hukum ITE ini. Untuk menginformasikan pada

masyarakat dapat digunakan media untuk dipakai sebagai media pembelajaran
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masyarakat memahami mengenai peraturan yang ada agar tidak mudah ditipu

secara online.

. Konsep Operasio

sosila, forum, dunia firtual dan wiki dan penggunanya bisa dengan mudah
berpartisipasi. Beberapa bentuk dari media sosial yang paling umum digunakan
oleh seluruh masyarakat di dunia yaitu wiki, jejaring sosial dan blog.media
sosial pun ikut bertumbuh dengan sangat pesatnya seiring dengan kemajuan

teknologi internet.
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Penegakan hukum adalah berfungsinya norma-norma hukum atau suatu
proses dalam upaya melakukan penegakkan hukum supaya tercipta sebuah

pedoman untuk merealisasikannya dalam prilaku antar hubungan hukum dalam

para penegak

ipuan melalui

merugikan orang lain dan tindakan ini masuk dalam tindakan yang dikenai
hukuman pidana. Dan penipuan disini adalah yang termuat didalam pasal 28
ayat (1) Undang-undang ITE, yaitu mengenai seseorang Yyang sengaja
melakukan “penipuan” dan mengakibatkan kerugian pada konsumen dalam

transaksi elektronik.
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Penyidik menurut Pasal 1 angka 1 KUHAP adalah pejabat Polisi negara

Republik Indonesia atau pejabat pegawai negeri sipil tertentu yang diberi

wewenang khusus oleh undang-undang untuk melakukan penyidikan.

observation research atau dikenal dengan observasi atau non-doctrinal
research, penelitian hukum normative yang dikenal juga dengan istilah
doctrinal research atau library research dan gabungan penelitian
hukum normatif dengan penelitian observasi. Buku panduan penulisan
skripsi fakultas hukum Universitas Islam Riau (UIR) (PanduanSkripsi,

2014) . Berdasarkan tipe atau jenis penelitian hukum normative, maka

30



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

jenis dari penelitian ini adalah observational research yaitu penelitian

yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data primer yang didapat

dari pada responden.

informasi  yang

dilihat dari

3. Sumber Data

Pada penelitian jenis observational research memiliki metode
tersendiri dibandingkan dengan metode penelitian ilmu-ilmu sosial
lainnya, yang mengakibatkan pada jenis datanya. Akan tetapi datanya

tetap menjadi data sekunder. Bagi penelitian observational research
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yang hanya mengenal data sekunder saja, jenis datanya atau bahan

hukum adalah: (Suteki, 2020, p. 127)

Sumper data adalah subjek dari mana data diperoleh. Dapat

berupa tanya jawab ole™penulis dengan subjek penelitian tentang
dimana adanya suatu permasalahan yang telah diteliti yakni bertanya
secara langsung dengan responden tentang modus penipuan arisan

secara online yang terjadi pada Kepolisian daerah Riau.

5. Analisis Data
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Penelitian yang dilakukan penulis memperoleh sumber data yang
terdiri dari bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder, kemudian

penulis kelompokkan sesuai dengan pokok masalah penelitian untuk

ongkan berdasarkan

‘ ‘ \\““ .’g jikan dengan

TINJAUAN UMUM

A. Tinjauan Tentang Arisan Online dan Media Sosial
1. Pengertian Arisan Online
Arisan merupakan fakta dalam kehidupan masyarakat. Arisan telah
menjadi lembaga keuangan informal dan sarana investasi masyarakat untuk

menghindari inflasi harga kebutuhan. Arisan juga dapat digunakan sebagai

33



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

sarana edukasi bagi masyarakat diberbagai bidang. Dengan kata lain, arisan
merupakan salah satu cara bagi seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup
dengan cara ringan dan mudah. Ada beberapa objek yang sering dijadikan

bahan arisan.

Pelaksanaan arisan tidak lag gkan prinsip konvensional,melainkan

juga telah berkembang menggunakan sistem daring baik melalui software
maupun media sosial. Dengan adanya sistem daring, praktik arisan lebih
mudah dilakukan dengan jangkauan yanglebih luas. Meskipun demikian, tidak
jarang ditemukan problem hukum dalam praktik arisan. Arisan dimanfaatkan
sebagai sarana melakukan penipuan terhadap anggotanya. Sejumlah kasus

penipuan arisan online telah dilaporkan ke pihak kepolisian. Misalnya kasus
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yang menjerat MWA pada tahun 2015 di Surabaya.MWA menggunakan akun
media sosial Facebook dengan nama Grup Gerobax Michan Comumunity

untuk menjaring calon nasabah. Dana yang telah disetor oleh member

anggota 0 juta le 3 gifkasus serupa di
Kabupa 2rsa melalui akun
FacebookiiE ama Arisan Tol \ K elgalami kerugian

.. L 4 st e
materiil 3 lar rut 8 ilasfasa Keuangan,

(Futuready,2019)

Arisan online merupakan kegiatan arisan yang dilakukan secara online
melalui media sosial. Dengan adanya pelaksanaan arisan online sangat
mempermudah kegiatan lainnya dan juga arisan online ini sangat banyak

diminati oleh kalangan disemua usia. Arisan online ini sama halnya juga
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dengan arisan pada umumnya. Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan arisan online adalah sebagai berikut:

a. Owner arisan merupakan pemilik atau pemegang pengelolaan arisan

[Ca

S L 1

egiatan arisan.

nakat dalam

yang dapat

menerapkan filter digital, dan tentu dapat membagikan ke berbagai
fitur layanan jejaring sosial.
Pembahasan mengenai arisan secara online ataupun arisan biasa
tentunya terdapat keuntungan yang berbeda pula yang dirasakan setiap

anggota arisan online. Arisan tentunya juga memiliki beragam tujuan yaitu

sebagai saranan silaturahmi, keakraban, dan kebersamaan. Jumlah nominal
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uang yang dikumpulkan dari setiap anggota tidak terlalu diperhitungkan
terkadang ada yang lebih mementingkan hal lain yaitu seperti silaturahmi

dan kebersamaan antar setiap anggota arisan. Tidak hanya kepentingan

(13

pertengkaran dalam keluarga.

¢) Gibah atau Gosip

Tidak menutup kemungkinan ketika para ibu-ibu telah berkumpul untuk
arisan mereka selalu bergibah, bergosip atau menceritakan keburukan atau
kekurangan orang lain sehingga kewajiban sebagai seorang ibu atau

seorang istri sering kali ditinggalkan, maka tidak jarang hal tersebut
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membuat pertengkaran antar suami atau keluarga besar. Bahkan

pertengkaran sesama ibu-ibu.

d) Menimbulkan Kecemburuan Sosial

membuat a

online.Arisa

ini juga ada yang namanya arisan menurun jadi jumlah uang yang harus dibayar
setiap orang berbeda dan wajib menyerahkan uang tersebut, jika tidak maka
anggota arisan online akan dikenakan denda dengan sejumlah uang yang telah
disepakati oleh seluruh anggota arisan online yang ikut terdaftar.

Saat ini arisan sudah banyak jenis dan macamnya, hingga arisan yang

dilakukan secara online. Sistem arisan yang dilakukan secara online yaitu dengan
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cara mengumpulkan uang kepada salah satu orang yang menjadi owner, dimana
owner nantinya akan menjelaskan bagaimana sistem kerja arisan online tersebut.

(UNS,2015)

Prputar” arisan
kepada sebuah
uarga bertemu
nomor undian
afisan selesai. Hal

i memenangkan

Ketika mendaapatkan arisan pada urutan depan, maka
artinya akan mendapatkan uang terlebih dahulu. Dengan begitu
bisa memutarkan uang tersebut agar bisa mendapatkan keuntungan
berlipat. Bisa mendapatkan modal tanpa perlu meminjamkan uang

ke bank atau lembaga jasa keuangan lainnya yang mana ketika
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meminjamkan uangnya membutuhkan serangkaian proses yang

cukup panjang dan bunga yang dibebankan.

- Otomatis Menabung

gcara rutin, itu sedang

‘ ‘ “ !‘\“ .’# 3sa sebagali

2.) Kerugian Mengikuti Arisan Online

- Tidak terdapat bunga maka secara segi finansial tidak terlalu
menguntungkan
Tentu ini kita ketahui bersama karena nominal yang

didapatkan ya sesuai dengan apa yang kita bayarkan Kketika
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arisan.Berbeda apabila kita menabung di bank atau menabung di

instrumen investasi, maka kita berpeluang mendapatkan bunga.

Jauh lebih boros

perangkat lund "'»-« ..-~ alipun komunitas untuk
T

berkumpul, berbad .&‘

“‘:m, galam kasus tertentu saling
berkolaborasi atau bermair 8fal memiliki kekuatan pada user
generated content (UGC) dimana konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh
editor sebagaimana di instansi media massa. Van Dijk dalam Nasrullah (2015)
menyatakan bahwa media sosial adalah platform media yang memfokuskan
pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktifitas
maupun berkolaborasi. Karena itu media sosial dapat dilihat sebagai medium

(fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus
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sebuah ikatan sosial. Pada intinya, dengan sosial media dapat dilakukan

berbagai aktifitas dua arah dalam berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan

saling berkenalan dalam bentuk tulisan, visual maupun audiovisual. Sosial

tahun 1999 munculah sosial media pertama yaitu Sixdegree.com dan
Classmates.com. Tak hanya itu, di tahun tersebut muncul juga situs untuk
membuat blog pribadi, yaitu Blogger. situs ini menawarkan penggunanya
untuk bisa membuat halaman situsnya sendiri. Sehingga pengguna dari Blogger
ini bisa memuat hal tentang apapun. Pada tahun 2002 Friendster menjadi sosial

media yang sangat booming dan kehadirannya sempat menjadi fenomenal.
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Setelah itu pada tahun 2003 sampai saat ini bermunculan berbagai sosial media
dengan berbagai karakter dan kelebihan masingmasing, seperti LinkedIn,

MySpace, Facebook, Twitter, Wiser, Google+ dan lain sebagainya. Sosial

a sosial karena

identitasnya,

d. Interaksi (interactivity), media sosial membentuk jaringan antar pengguna
yang tidak sekedar memperluas hubungan pertemanan atau pengikut
(follower) semata, tetapi harus dibangun dengan interaksi antar pengguna

tersebut.

e. Simulasi sosial (simulation of society), media sosial memiliki karakter

sebagai medium berlangsungnya masyarakat (society) di dunia virtual. Media
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sosial memiliki keunikan dan pola yang dalam banyak kasus berbeda dan

tidak dijumpai dalam tatanan masyarakat yang real.

f. Konten oleh pengguna (user-generated content). Di Media sosial konten

LN\

khalayaknya
sebatas m pesan. Adapun
konsep dasé erspace) Istilah

dunia maya illiam Gibson

AU ALY

(1984/1994) kalinya untuk

merujuk pad: jan i ) ara pengg ﬁ a disebut dengan

dimana setiap komputer adalah sebuah jendela, terlihat atau terdengar objek-objek
yang bukan bersifat fisik dan bukan representasi objekobjek fisik, namun lebih
merupakan gaya, karakter, dan aksi pembuatan data, pembuatan informasi murni”.
Dalam pemakaian umum saat ini, dunia maya adalah istilah komprehensif untuk

world wide web, Internet, milis elektronik, kelompok-kelompok dan forum
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diskusi, ruang ngobrol (chatting), permainan interaktif multi-player, dan bahkan e-

mail.

Virtual Reality (VVR) Virtual reality merujuk,pada pemakaian komputer

dapat menjadi

dapat berbagi

community atg ' ah k asidng lebih banyak

muncul didunid k ) nik da atafSalah satu bentuk

dunia yang memiliki ketertarikan sama dapat berkumpul untuk membecirakannya
dalam dunia maya. Chat Rooms, MUD, dan Bot Fitur internet tertentu
memungkinkan kita melakukan interaksi dengan cara-cara baru dan menarik. Chat
room atau runag ngobrol memungkinkan kita berkomunikasi langsung dengan
orang lain yang belum kita kenal. Game (permainan) interaktif multiplayer

memungkinkan kita melakukan peran-peran fantasi dengan orang lain. Satu jenis
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permainan interaktif yang canggih adalah MUD, singkatan dari Multi-User
Dungeon atau Multi-User Domain. Para pemain dalam permainan ini memiliki

sebuah peran dan berkelana di dunia maya serta memungkinkan mereka dapat

berinteraksi deng atu masalah dalam

dua makna

gﬂ’ cenderung
&

MpUTET sebagaimana

langsung er dan me 3 Ha e a apa pun yang

sedang dib

media sosial melalui perangka one mereka. Salah satu pemanfaatan
platform internet yang tersedia oleh masyarakat adalah media sosia. Ragam
media sosial adalah facebook, twitter, line, bbm (sekarang sudah tidak
digunakan lagi), WhatsApp, instagram, path, telegram, linkedin, snapchat dan
beberapa media sosial yang lain. Data menunjukkan media sosial yang tinggi

yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia memperlihatkan media

sosial yang paling banyak diakses oleh masyarakat adalah Youtube (88%),
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Whatsapp (84%), Facebook (82%), Instagram (79%) dan Twitter (56%).

Animo masyarakat terhadap penggunaan media sosial tersebut sangat tinggi,

Whatsapp menduduki peringkat kedua setelah Youtube. Masyarakat lebih

diungka

menjadi

terhubu 2Iui tekn gédia sosial yang

bertukar pikiran satu sama lain. Hal ini membaut membuat individu sangat
mudah untuk berkomunikasi dan berkomentar tentang berbagai topik maupun
kasus yang dibahas oleh individu lain. Individu juga dapat membangun
asumsi, emosi dan kepercayaan melalui komentar maupun sudut pandang
maupun pemikiran individu lain dalam media sosial, sehingga memungkinkan

utuk dapat secara reaktif berkomentar maupun berkesimpulan (Trisnani,
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2018). Kartajaya (2008 dalam Vernia, 2017) menjelaskan bahwa media sosial
adalah perpaduan sosiologi dan teknologi yang mengubah monolog (one to

many) menjadi dialog (many to many) dan demokrasi informasi yang

enerbit konten. Lebih

yang mengatakan bahwa pesan yang disampaikan media tidaklah lebih
penting dari media atau saluran komunikasi yang digunakan pesan untuk
sampai kepada penerimanya. Maksud McLuhan adalah bahwa media atau
saluran komunikasi memiliki kekuatan dan memberikan pegaruhnya kepada
masyrakat, bukan isi pesannya. Jadi digambarkan bahwa orang yang

berkomunikasi dengan media sosial Facebook, tidak terlalu mementingkan isi
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pesan yang mereka terima atau tulis, tetapi kenyataan bahwa mereka

menggunakan media sosial Facebook itulah yang penting (Morissan, 2014).

Hadirnya media sosial ini memungkinkan semua orang untuk terhubungan

melakukan bisnis secara online. Dimana kegiatan bisnis ini bersifat mobile yang
dapat diakses kapan saja dan darimana saja. Fenomena inilah yang sedang marak
terjadi di Indonesia dari berbagai kalangan hingga ibu rumah tangga. Berbisnis
melalaui penggunaan media sosial menjadikan semuanya serba mudah. Cukup

dengan melihat dan memilih informasi yang ada di media sosial, orangorang pun
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dapat bertransaksi. Dapat dikatakan hampir semua aspek kehidupan

memanfaatkan media sosial.

B. Tinjauan Tentang Lindak Pidana Penipuan

oo\ L
S
O
QD
«Q
=4
QO
n

ARANY

r dalam Pasal

lain-lain dalam

f. Penipuan dalam hal pemborengamseratur dalam Pasal 387 KUHP

g. Penipuan dalam hal penyerahan barang untuk Angkatan perang terdapat
dalam Pasal 388 KUHP

h. Penipuan terhadap batas pekarangan temuat dalam Pasal 389 KUHP

i. Penyiaran kabara bohong tercantum dalam Pasal 390 KUHP

J. Penipuan tentang obligasi diatur dalam Pasal 391 KUHP

k. Penipuan dengan penyusunan neraca palsu diatur dalam Pasal 392 KUHP
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2. Unsur-unsur Ti#

I. Penipuan terhadap pemalsuan nama firma atau merk atas barang dagangan
diatur dalam Pasal 393 KUHP

m. Penipuan dalam lingkungan pengacara diatur dalam Pasal 393 bis KUHP

musannya

an diri sendiri
emakai nama
aupun dengan
lain  untuk
Slipaya memberi
\rena penipuan

b. Yang digerakkan ae

c. Tujuan perbuatannya benda, member dan
menghapuskan piutang

Unsur Subyektif:

1.) Maksud dari perbuatan tersebut adalah untuk menguntungkan diri sendiri

dan atau orang lain

2.) Dengan melawan hukum
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Meskipun unsur-unsur dalam Pasal 378 KUHP tersebut terpenuhi
seluruhnya, tetapi terdapat unsur dari tindak pidana penipuan online yang

tidak terpenuhi dalam pengaturan 378 KUHP, yaitu:

ng digunakan dalam

‘ ‘ .ee ia elektronik

konsumen dalam transaksi elektronik.
Unsur Subyektif:

- Unsur kesalahan yaitu dengan sengaja melakukan perbuatan
menyebarkan  berita  bohong dan  menyesatkan  yang
mengakibatkan kerugian konsumen dalam transaksi elektronik.

- Melawan hukum tanpa hak
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Terdapat beberapa frasa yang dapat memiliki multitafsir serta
beberapa unsur yang kurang tepat tercantum dalam pasal tersebut seperti

tidak jelasnya kepada siapa keuntungan melakukan tindakan menyebarkan

men dalam transaksi

untuk ar y 2 kan memiliki
perbedaa ayat (1), bila
pada Pa un, sedangkan

tumkan sanksi

dalam Pa

. Tindak Pidana Penipuan Melalui Media Elektronik Berdasarkan Undang-
Undang Informasi Dan Transaksi Elektronik
Teknologi informasi dan media elektronik dinilai sebagai symbol pelopor,

yang akan, mengintegrasikan seluruh system dunia, baik dalam aspek sosial,

budaya, ekonomi dan keuangan. Dari system-sistem kecil local dan nasional,
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proses globalisasi dalam tahun-tahun terakhir bergerak cepat, bahkan terlalu
cepat menuju suatu system global. (J.Rachbini, 2001, p. 2)

Media elektronik berkembang seiring perkembangan dari teknologi dan

informasi. Peg | asi gnik telah mengalami

bl TSNS Vol ;

transaksi perbamik anking) r VI maupun transfer

antar bank.

Pasal 1 angka 2 Undang-undang No 19 tahun 2016 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan
menggunakan computer, jaringan computer, dan/atau media leketronik lainnya.

Pemanfaatan teknologi internet juga tidak dapat dipungkiri membawa
dampak negative yang tidak kalah banyak dengan manfaat positif yang ada.

Internet membuat kejahatan yang semula bersifat konvensional seperti
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pengancaman, pencurian, pencemaran nama baik, pornografi, perjudian,
penipuan hingga tindak pidana terorisme kini melalui media internet beberapa

jenis tindak pidana tersebut dapat dilakukan secara online oleh individu

maupun kelomg 0 tert

‘1‘ 8Sik ang u‘
o® ananetthy

kecil dengan akibat

Seseora

suatu ti

Pasal 28

Na

menjelaskan maksud dari Pasal 28 ayat (1) tersebut serta menghubungkan
apabila hal tersebut dilakukan melalui media elektronik. Sehingga dapat
mengetahui perbuatan mana yang termasuk sebagai tindak pidana perbuatan

curang atau penipuan yang dilakukan melalui media elektronik berdasarkan

UU ITE.
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Bunyi Pasal 28 ayat (1) UU ITE, Setiap orang dengan sengaja dan tanpa
hak menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan

kerugian konsumen dalam transaksi elektronik.

Pasal diatas g dianggap terlaksana

N ‘\M‘H\“ .Og

yang diatur dalam KUHP. Pasa UU ITE memperluas cakupan asas

ekstrateritorial nasionalitas pasif dalam KUHP dengan menambahkan

kepentingan-kepentingan nasional yang dilindungi berdasarkan UU ITE.
Berangkat dari ketentauannya yang terdapat pada Pasal 2 UU ITE, yang

menganut asas ekstrateritorial yang terdapat dalam Pasal 4 dan Pasal 5 KUHP:
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“Pasal 4 KUHP memuat asas nasionalitas pasif, maksudnya undang-
undang pidana Indonesia berlaku bagi setiap orang- baik warga negara

Indonesia maupun warga negara asing yang melakukan tindak pidana

akomodir teori

locus delicti§¥a er nesia. nun enentuan locus

demikian, waktu dan tempat te sama, kelemahannya ialah teori ini

tidak dapat membawa penyelesaian dalam hal delik materiil.
2. Teori alat yang dipergunakan

Menurut teori alat yang dipergunakan, tempat tindak pidana dilakukan

ialah di tempat yang dipergunakan pelaku menyelesaikan tindak pidana. Alat
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tersebut dianggap sebagai perpanjangan tangan dari pelaku sehingga dimana

alat itu bekerja disitu pula pelaku dianggap berada.

3. Teori akibat

adalah orafip ., pbadan Q affanegaraannya,
dimanapun yang timbul
merugikan a sebagaimana
dimaksud P terpenuhi jika
unsur lain p toh, si A sudah

terbukti : g efifta bohong dan

unsur utama dari pasal yang dituc kepadanya makai a tidak memenubhi

unsur orang pada pasal yang dituduhkannya tersebut.

Selama penggunaan media elektronik khususnya internet tersebut sebagai
seorang perorangan, bahan hukum, dengan apapun kewarganegaraanya
dimanapun wilayah hukumnya dimanapun akibat hukumnya timbul dan

merugikan kepentingan Indonesia serta terbukti secara sah dan menyakinkan
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melakukan tindak pidana sebagaimana terdapat pada Pasal 28 ayat (1) yaitu
dengan sengaja menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang

mengakibatkan kerugian konsumen dalam transaksi elektronik melalui media

K3 ja telah e § orang pada Pasal 28
A
S M

hanya pada a melakuka Abbatan v jan dikehendaki

dan diketah
Andi gsan Memori van
&
Teolichting W punYai arti bagi KUHP
<

tersebut unsur subjektif tindak pidana. Sehingga memiliki makna mengetahui dan
mengkehendaki melakukan perbuatan atau terjadinya akibat yang dilarang oleh
UU ITE. Sedangkan sengaja menurut Teguh Prasetyo dalam bukunya,

kesengajaanyang hanya ditunjukkan kepada perbuatannya yang dilarang disebut
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kesengajaan formal, sedangkan yang ditujukan kepada akibatnya adalah

kesengajaan material.

Dilihat dari maksud unsur sengaja dari para ahli diatas, dapat dimbil

rdia elektronik

A tersebut baru

L CUEY

menghendaki
bohong dan

nik kKhususnya

At

Selanjutnya unsur tanpa hak rut Josua Sitompul, tidak memiliki hak
baik yang diberikan oleh peraturan perundang-undangan, perjanjian atau alas an
hukum lain yang sah. Oleh karena hal-hal tersebut adalah patokan untuk menilai

ada tidaknya hak seseorang atau dilampaui tidaknya hak yang diberikan. Lebih

lanjut dalam bukunya Siswanto Sunarso, pengertian dengan sengaja dan tanpa hak
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dapat ditafsirkan sebagai perbuatan yang bertentangan dengan undang-undang dan

tindakan melalaikan yang diancam hukuman.

Sehingga berangkat dari pemikiran beberapg para ahli tersebut, dapat

g melarang
perbuatan §€ 1dang an® hal tersebut
menyangk akiba g€ 5 perita bohong dan

menyesatkanya# it i terseb Kewliian konsumen

informasi tersebut adalah tidak DEme asi yang tidak benar yang dimaksud
ialah informasi mengenai syarat kontrak, produsen dan produk yang ditawarkan.
Akibat informasi yang tidak benar itu konsumen mengalami kerugian. Yang
dimaksud dengan kerugian disini haruslah kerugian ekonomis yang dapat

diperhitungkan secara materiil, bukan imateril.
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Dalam bukunya Siswanto Sunarso, pengertian berita Bohong dan

menyesatkan dapat kita tafsirkan dengan kata membujuk sebagai alat melakukan

penipuan (Pasal 378), yakni karangan perkataan bohong yang mana satu kata

disebarka ﬁ? «

dab diliha

4
%4
unsur men #
“
ITE. '
’ |
Sela Fj‘
bukunya, 5 30

sebagaimana

D
>
o
[sY)
>

«
>
o
3
o
=
(ee}

atd

Lebih lanjut dalam buk tompul, transaksi elektronik secara

umum ialah adanya suatu taransaksi data. Berdasarkan Pasal 1 butur 2 transaksi
elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan menggunakan

computer, dan/atau media elektronik lainnya. (Widodo, 2013, p. 88)

D. Tinjauan Umum tentang Kepolisian Daerah Riau

1. Sejarah Kepolisian daerah Riau
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a. Polisi di daerah Riau Pasca kemerdekaan RI

Di pertengahan Agustus 1945 putra-putri Indonesia yang tergabung

dalam Kepolisian Jepang yang bermarkas di Kota Pekanbaru, Riau sudah

\eny mpulkan apa

o
mes
d
o
&
e
A
o

malaka, Selat Singapura 08 a Selatan (Dokumen Humas Polda

Riau,2017)

Dengan dikeluarkannya Undang-undang nomor 60 tahun 1958
tentang pembentukan Daerah Provinsi Riau, maka di tanjong Pinang
diresmikan berdirinya berbagai jawatan dan dinas Pemerintahan tingkat 1

Riau, termasuk Kepolisian pada saat itu sedang memuncaknya pergolakan
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PDRI. Pemerintah kemudian membentuk RTP (Resimen Tim
Pertempuran), yang dalam waktu singkat berhasil menguasai seluruh Riau

Daratan, RTP mendarat di Pekanbaru dalam rangka operasi “Tigas” dan

Diawal terbentukiye an Komisariat Riau yang menjadi
modal adalah anggota polisi yang berada di daerah Riau. Setelah dibentuk,
pada Juli 1958 KPKOM (Kepala Polisian Komisariat) Riau langsung
mengambil Langkah-langkah dan kebijaksanaan dalam rangka Menyusun
dan melengkapi organisasi Kepolisian komisariat Riau, dengan
memindahkan beberapa anggota dari kantor Polisi Resort Kepulauan Riau

ke kantor kepolisian Komisariat Riau. Disamping kekurangan tenaga
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pegawai, sangat terasa pula Kepolisian Komisariat Riau kekurangan

Logistik.

‘ 6 keluarnya
&

DE sur-angsur
" g g

d¢ Q ‘ 0 Pekanbaru. Guna menampung
segala persoalan berke eputusan kepindahan ibu kota
Provinsi Riau tersebut keluarlah Surat keputusan Perdana Mentri No.
389/PM?59 tanggal 22 Agustus 1959. Panitia Inter departemental
dibentuk. Pada tingkat pusat diketahui Sekjen kementrian dalam Negeri
dan untuk tingkat daerah, yaitu daerah Riau daratan dan lautan masing-

masing diketahui oleh Peperda dan KDMR (Peperda= Penguasa Perang
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daerah, KDMR = Komando Daerah Maritime Riau). (Dokumen Humas

Polda Riau, 2017).

Nazami Jamil

Provinsi Riau),

melebihi orang yang 1a

2.) Sakti

Dapat diartikan sebagai kesanggupan yang melebihi kodrat
alam. Orang yang memiliki ke-sakti-an, merupakan orang yang
gagah berani bahwa ke-sakti-an ini dapat diperoleh dengan jalan

(tapah/bertapah) dan juga ada kepercayaan terhadap jimat-jimat yang
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sakti (bahwa yang memiliki jimat, menyangka dirinya kebal, kebal

terhadap peluru dan terhadap senjata tajam dan lain-lain).

sebut Kapolri
Korandak 1 /
nganugrahkan

Drs.Achmad

UU No 2 tahun 2002 Pasal 13 tentang tugas pokok Polri Tri Brata sebagai
pedoman hidup anggota Polri, Catur Prasetia sebagai kerja anggota Polri

dan Sesanti Petaka Polda Riau yang berbunyi “Tuah Sakti Hamba Negeri”.

1.) Visi Kepolisian Daerah Riau
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Terwujudnya Polda Riau Pelindung, Pengayom, Dan pelayan

Masyarakat Sekaligus sebagai Penegak Hukum Yang Menjunjung

Hak Asasi Manusia. (Dokumen Humas Polda Riau, 2017)

upaya

dan

memperlancar kegiatan mas diantaranya dalam tugas dan Job
Description bidang Humas:

1.) Melaksanakan pembinaan terhadap kegiatan Humas yang
dilaksanakan dilingkungan Polda Riau.

2.) Mangawasi pelaksanaan tugas:
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- Penerangan umum dan satuan yang meliputi pengolahan dan

penyampaian informasi serta Kerjasama dan kemitraan

pengumpulan dengan media masa berikut komponennya.

i dan dokumentasi

Y
=)

SRtast Informasi yang
&

sahaan urusan

ngkungan Bid

administrasi keuangan dilingkungan Bid Humas Polda Riau.

g. Kasubbid Penmas;

Kasubbag Penmas bertugas menyelenggarakan penerangan
umum dan penerangan satuan yang meliputi pengolahan dan
penyampaian informasi termasuk kerjasama dan kemitraandengan

media masa.
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h. Kasubbid PID

Kasubbid PID melaksanakan pengumpulan dan pengolahan

data, serta menyajikan informasi dan dokumentasi, melakukan anev

ugas untuk
atakan polisi
as pokok yang
yelenggarakan
@su, koordinasi,
in PPNS sesuai

Humas Polda

tertentu di daerah olda, penganalisisan kasus beserta
penanganannya, serta mempelajari dan mengkaji efektivitas
pelaksanaan tugas Ditreskrimsus, Pembinaan teknis, koordinasi, dan
pengawasan penyidikan tindak pidana khusus di lingkungan Polda, dan

pengumpulan dan pengolahan dan serta menyajikan informasi dan

dokumentasi program kegiatan Ditreskrimsus.
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1. Penegakan hukum menurut Undang-Undang No 19 tahun 2016 tentang

perubahan atas Undang-Undang no 11 tahun 2008 Tentang Informasi

dan Transaksi Elektronik terhadap tindak pidana penipuan melalui

Hamzah sering kali ditafsirkan salah seolah-olah hanya bergelut di seputar
bidang hukum pidana atau di bidang represif saja. Padahal istilah penegakan
hukum disini melingkupi hukum yang bersifat represif maupun preventif.
Atau dalam Bahasa belanda dikenal dengan istilah rechtshanhaving. Hal ini
tidak sama dengan istilah law enforcement, yang bermakna represif, dan

preventif yang berupa persuasive, pemberian informasi dan petunjuk disebut
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law compliance, yang bermakna penataan hukum dan pemenuhan dari uraian
tersebut makan lebih tepat menggunakan pengendalian hukum atau

penanganan hukum sebagai istilahnya. (Hamzah, 2005, p. 2)

pegaka ihat dari pemaknaan
\!‘. & atu usaha
erealisasikan
ikan definisi
Amaian dalam
kan hubungan

antap. (zainal,

perubahan atas

saksi elektronik

konsumen vyaitu, setiap orang dengan sengaja, dan tanpa hak menyebarkan

berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen
dalam transaksi elektronik. Dalam ayat tersebut walau tidak terlalu spesifik
menjelaskan mengenai penipuan tetapi makna nya terasa sangat lekat dengan

dimensi perlindungan konsumen dan tindak pidana penipuan.
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Pasal 28 ayat (1) undang-undang ITE digunakan apabila ada
konsumen yang dirugikan terlebih yang sifatnya individu. Hal ini diakibatkan

penerapan pasal dapat digunakan sebagai metode penafsiran yang tidak hanya

aja, melainkan agar

yRwet ) )

pidana penjara
miliar rupiah
ayat (1) UU ITE.
u pada rumusan
, menguntungkan

diri sendiri Sate : q Pasal 378 KUHP

tindak pidananya penipuan sebagalmana diatur dalam Pasal 378 KUHP dan
memenuhi unsur-unsur tindak pidana Pasal 28 ayat (1) UU ITE.

Kepolisian adalah pengayom masyarakat dimana seharusnya
mencegah setiap kejahatan-kejahatan yang muncul ditengah masyarakat.

Tugas Kepolisian yang utama sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
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undang Kepolisian Nomor 02 tahun 2002 pasal 13 huruf C adalah
melindungi, mengayomi, dan melayani dari berbagai penyakit masyarakat.

Berpedoman kepada peraturan perundang-undangan tersebut diatas,

pakan suatu tindakan

daerah Riau, putusan dengan Nomor 1242/Pid.Sus/2020/PN Pbr yang terjadi
pada tahun 2020 yang menjadi tersangka adalah DD als Echy Binti DK yang
bertempat tinggal di Gading Marpoyan Provinsi Riau. Pelapor adalah P yang
beralamat di JI. Kampung Gusti pintu air RT 001 RW 015 Kel. Pejagalan

Kec. Penjaringan Jakarta Utara.
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Uraian singkat kejadian, yaitu pada hari jumat tanggal 28 agustus
2020 sekitar pukul 03.27 WIB, pelapor P mengetahui pemasaran arisan online

yaitu @arisan_echyamanahOl1 dari seorang artis ibukota saudara OLIVIA

puluh tujuh juta enam ratus empat belas ribu rupiah). Selain mengamankan
tersangka, petugas juga menyita sejumlah barang bukti.

Hasil wawancara diatas, dapat penulis simpulkan bahwa dalam hal ini
Kepolisian Daerah Riau telah melakukan penegakan hukum refresif

(penindakan). Salah satunya ialah bagaimana mengaktualisasikan secara

nyata aturan-aturan hukum bisa terwujud dalam kaidah-kaidah sosial
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masyarakat sebagai suatu saran untuk menengakkan hukum. Adapun factor
korban tertarik mengikuti arisan online yaitu factor sosial yang didalamnya

terdapat pengaruh lingkungan, dimana arisan online sudah popular

dikalangan ang mengharuskan

‘ ‘ !!““ .96 ipgkat untuk
dipa N3 erapai  aktifitas
terma lalam. & i @ctor psikologi
yang : pat m : ; peKELINtungan yang
dijanji ; anpa 4 laf <ahkegiatan arisan

online i henar) Wi, ada kasus tersebut

penyidik mempelajari jejak-jejak yang ditinggalkan oleh pelaku, karena setiap
melakukan aksinya sudah pasti pelaku akan meninggalkan jejak-jejak yang
dapat dijadikan alat bukti sehingga kasus tersebut dapat ditindak dan
diselesaikan.

Dari penjelasan penyidik bahwa tidak adanya kendala dihadapi oleh

penyidik dalam mengungkap kasus penipuan dalam arisan online dikarenakan
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adanya jejak-jejak yang ditinggalkan oleh pelaku pada saat melakukan
kegiatan penipuan. Adapun upaya penegakan hukum yang dilakasanakan oleh

pihak Kepolisian daerah Riau, hasil penelitian penulis yang dilakukan di

Polda Riau o ‘ D arisan online meliputi

gur’c S D_DE s“
:.“ “‘.QH\“ .®&‘ dan rafresi

c08

arisan % auMVaitu ditempuh

melalu . mulai dz apar £Qd apai ketahapan

penipuan arisan onlin€ yaitu tindakan hukum yang bersifat
preventif. Pihak Kepolisian Polda Riau melakukan upaya
pencegahan terlebih dahulu secara sistematis, terencana dan tearah
terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadinya tindakan penipuan

arisan online.
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Berkaitan dengan upaya penegakan hukum melalui tindakan
preventif ini, Bripka Yuda Pratama.l Penyidik Pembantu Subdit V

Siber Ditreskrimsus Polda Riau dalam wawancara menjelaskan

penegakan
ne. Hal ini
fmelicegah  dan
Ay arisan online
ncegahan ini
au masyarakat
an sosialisasi

b. Melaksanakan Sosialisasi Kepada Masyarakat

Polda Riau juga melaksanakan sosialisasi dan penyuluhan
pencegahan penipuan arisan online kepada masyarakat yang berada di
wilayah hukum Kepolisian daerah Riau. Sebagaimana yang diutarakan

oleh Bripka Asponi, SH, Sebagai Berikut:
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“Sebagai Upaya Pencegahan terhadap tindakan penipuan arisan

online, kami dari pihak Polda Riau melalui Bhabinkamtibmas telah

melakukan sosialisasi dan penyuluhan pencegahan penipuan arisan

online kepada masyarakat. Sosialisasi ino berisikan pemaparan

materi tentang larangan penipuan beserta sanksi-sanksinya
A0 peraturan perundang-undadigan yang berlaku.”

gencar
tersebut
masyarakati/ak ang.akan kesads Mas t awem yang tidak

mengetahu

inti dari pengeQ “kejahatan adalah untuk au mengurangi
kesempatan Sgujadi ; ; KIABrja pencegahan
kejahatan dal@m ja! 3 s > an dan strategi

yang dikemba

a. a ) sebaran pelayanan

Melembagakan Polmas diseluft#Desa dan komunitas dalam mendukung
pencegahan kejahatan
d. Membangun citra Polisi pelayan masyarakat yang tegas dan humanis.

e. Mendorong terbangunnya kemampuan keamanan swakarsayang besar

dalam komunitas.
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f. Membangun kemampuan manajemen Kepolisian dalam rangka
meningkatkan yang efektif, efisien dan akuntabel.

g. Membangun kemampuan Kepolisian disemua strata melalui berlandaskan

inerja Kepolisian.

h. ) | ‘ ‘ “““ .0@ ggota Polisi

objektif dan

sebagai sub

ian pada saat terjadinya tindak
pidana pe gan online. Terjadinya tindak pidana
penipuan berkeok arisan online, maka pihak Kepolisian
akam menindak secara tegas kasus tersebut berdasarkan
aturan hukum yang berlaku. Penegakan hukum pidana
terhadap pelaku penipuan arisan online dilaksanakan oleh
Penyelidik dan Penyidik, tahap penyidikan, tahap
pemeriksaan hingga sampai ke tahap penyelesaian dan
penyerahan perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU).

Bripda Puja Nirwana P, penyidik pembantu subdit V Siber Ditreskrimsus

Polda Riau yang menangani secara langsung kasus penipuan arisan online yang
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terjadi, beliau mengatakan bahwa dari tahun 2018, melakukan upaya penegakan
hukum pada tahap penindakan terhadap pelaku tindak pidana penipuan arisan

online, dan yang paling terbaru kasus pelapor P dan terlapor DD yang terjadi pada

tahun 2020.

arisan on
dan dilakuk@ i gt atsag [ﬂ’ arisan online
yang berinisial apora ng ditawarkan
tersangka a
yang berisi

ditentukan
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bebas mene

uang iuran arisan tersebut. Bahwa terdakwa mulai menggunakan uang arisan
member tidak sesuai peruntukan pada bulan oktober, dan terdakwa tetap
melakukan promosi bisnis arisan tersebut dengan menggubakan jasa endorsement
dari artis di media sosial Instagram, diantaranya dengan artis Olyvia Jouvan.
Dengan promosi yang disampaikan terdakwa tersebut menarik saksi P, saksi RS,

Saksi YS, dan saksi JF bergabung menjadi member arisan menurun tersebut. Dan
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pada saat berjalannya kloter arisan menurun tersebut ada Sebagian anggota
member arisan yang telah menerima uang arisan tidak membayar iuran arisan

rutin lagi, Sebagian uang arisan member terdakwa gunakan untuk kepentingan

poalami masalah dan

arisan yang . Hingga pada

bulan Septe engembalikan

uang moda akun Instagram

b EL T Y

arisan_ech

e, ), 4 ¢

tujuh juta enam ratus empat belas ribu rupiah).

Selanjutnya pihak Polda Riau mengamankan pelaku, perkara inipun
melalui beberapa proses mulai dari tingkat penyelidikan, penyidikan, masuk
ketingkat kejaksaan sampai kemeja pengadilan. Sidang digelar di Pengadilan
Negeri Pekanbaru (PN), kamis tanggal 24 Desember 2020 dengan agenda

pembacaan tuntutan oleh Jaksa Penuntut Umum (JPU) Resita Fauziah Hakim, S.H
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menuntutnya dua tahun enam bulan penjara. Dalam arisan ini terdakwa DD
dituntut sebagaimana diatur dan diancam dalam Pasal 45 A ayat (1) Jo Pasal 28

ayat (1) UU RI Nomor 19 Tahun 2016 tentang perubahan atas UU RI Nomor 11

Tahun 2008 tentag ‘% gan
S Wy

san tetap

dan denda

uatu kebejatan. Penegakan
kebenaran tanpa kejujuran uatu kemunafikan. Dalam rangka
penegakan hukum oleh setiap Lembaga penegak hukum, keadailan dan
kebenaran harus dinyatakan, terasa, terlihat serta harus diaktualisasikan, dalam
upaya penanggulangan penipuan arisan online, ada segi apparat penegak
hukum adalah terkait dengan sumber daya manusia di instansi Kepolisian yang

masih terbatas dalam hal penguasaan ITE, di tingkat badan Reserse Kriminal

(Bareskrim) Mabes Polri memang sudah ada Direktorat khusu kejahatan ITE,
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namun ditingkat Kepolisian daerah masih tergabung dalam Direktorat Reserse
Kriminal Khusu (Ditreskrimsus) dan ditingkat Kepolisian Resort (Polres)

belum semuanya memiliki Satuan Khusu Cyber, apalagi pemahaman dan

Wniliki oleh Aaparat

Chiniiin

sumber
kepada |

sebelum

XN E ) e
=

. ;\?‘t‘

kejahatan

sedangkan |

Mabes Polri dan Polda, bahkan personil yang ada di Polres dan Polsek pun
tidak memiliki kemampuan khusu di bidang ITE, sedangkan personil yang
bersentuhan langsung dengan masyarakat adalah yang ada di Polres dan

Polsek. (Trisna, 2019)

Pada saat ini, sudahj banyak negara maju yang memisahkan antara

delik penipuan yang dilakukan secara online dalam aturan khusu Cyber Crime.
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Sementara itu di Indonesia, UU ITE dan perbuatan yang ada saat ini belum

memuat pasal khusus/eksplisit tentang delik penipuan.

Pasal 28 ayat (1) UU ITE pada saat ini bersifat umum/general

tidak beftame awab untuk melz enipuan arisan
online. Sal3 edia ye a aKukan penipuan
yakni su
Bahasa aSing®dan berasa i cgeri We pefmacam-macam,
seperti menADa SNis Vo awarkan kerja sama jual-
beli (ekspo
modus peng

(Dinar, 2016)

yang melakukan penipuan arisa® online yang mengakibatkan kerugian
konsumen dalam Transaksi Elektronik berupa pelapor mendapatkan kerugian
senilai 238.947,58 Dolar Amerika atau senilai RP.3.356.460.814.12 dalam

mata uang Indonesia.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Briptu M.Yusuf Rasyad

yang merupakan salah satu penyidik pembantu Subdit V Siber Ditreskrimsus
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Polda Riau, factor yang menjadi penghambat dalam penyidikan penipuan
arisan online oleh Kepolisian Daerah Riau, ialah terkait dengan sumber daya

manusia di instansi Polda Riau yang masih terbatas, yakni jumlah penyidik

Iri yang berada

emiliki satuan

Briptu M. Yusuf rasyad menyebutkan bahwa kemampuan anggota
(Personil) Kepolisian yang menguasai atau memahami Teknologi Informasi
dan Transaksi Elektronik juga masih terbatas dalam lingkup kecil anggota Polri
yang berada di Polda Riau, Polda tidak memiliki anggota yang memiliki
kemampuan khusu di bidang ITE, sementara itu maraknya kasus dalam

penipuan arisan online saat ini berkembang sangan pesat. Oleh karena itu
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dibutuhkan banyak personil ahli ITE, guna untuk menemukan pelaku yang

semakin pintar dalam mengakses internet.

Kendala Kepolisian Daerah Riau dalamgmelaksanakan penyidikan

administrasi penyidikan PPNS™Se gan ketentuan perundang-undngan.

Dalam melaksanakan tugas Ditreskrimsus menyelenggarakan fungsi
melakukan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana khusus, antara lain
tindak pidana ITE, ekonomi, korupsi, dan tindak pidana tertentu di daerah
hukum Polda, penganalisaan kasus beserta penanganannya, serta mempelajari

dan mengkaji efektivitas pelaksanan tugas Ditreskrimsus, pembinaan teknis,
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koordinasi, dan pengawasan operasional, serta administrasi penyidikan oleh
PPNS. Pelaksanaan pengawasan penyidikan tindak pidana khusu di lingkungan

Polda yaitu pengumpulan dan pengolahan data serta menyajikan informasi dan

dokumentasi p

pelayanan staf
dan anggaran
erta  mengelola

urusan dalam

serta menghimpun dan memelihara berkas perkara yang telah
selesai di proses dan bahan literatur yang terkait dalam
mengumpulkan dan mengelola data, serta menyajikan informasi
dan dokumentasi program kegiatan Ditreskrimsus.

- Bagwassidik adalah bagian koordinasi dan pengawasan proses

penyidikan tindak pidana di lingkungan Ditreskrimsus, serta
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menindaklanjuti terhadap pengaduan masyarakat yang terkait
dengan proses penyidikan.

- Sikorwas PPNS adalah koordinasi pengawas penyidik pegawai

koordinasi dan

p, teknis dan

computer. Proses pelaca akan waktu yang lama.

2. Keterbatasan akses dengan provider penyedia jasa dan layanan

internet dan selular.

3. Polda Riau belum memiliki server khusu untuk digital forensic,

sebagai pendukung kerja di bidang informasi dan transaksi elektronik.
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4. Pada Zaman dahulu pelaku penipuan menggunakan telepon seluler,
sekarang menggunakan aplikasi media sosial berupa internet. Telepon

seluler menggunakan tower sebagai koneksi, maka dapat dilacak

ejadian.  Sedangkan
aka menjadi

lebih luas

Bank sangat

datanya telah

dipergunakan lagi.

Pada zaman sekarang ini, bsnysk oknum ysng memperjual-belikan atm.
Jadi para pelaku penipuan sering sekali membeli kartu atm palsu

sebagai rekening untuk penipuan.

8.Belum ada cara untuk menemukan fake account (akun palsu), karena

prasarana belum memadai seperti laboratorium forensic computer.

91



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Faktor yang menjadi penghambat dalam penyidikan kasus penipuan
arisan online selanjutnya dipaparkan oleh salah satu penyidik Bapak Briptu M.

Yusuf Rasyad, yakni sebagai berikut:

sebenarnya dan selengkap-lengkapaya.

2. Tanpa Nama (Anonymous Identity)

Banyak pelaku-pelaku kejahatan Cyber yang menggunakan akun
“tanpa nama” yakni Anonymous ldentity. Karena data pribadi pengguna
tersebut tidak dapat diketahui. Pada umumnya akun-akun tanpa nama tersebut

sengaja dibuat hanya untuk melakukan tindak kejahatan. Oleh sebab itu akun-
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akun itu tidak mempunyai data yang sebenarnya sebagai pengguna dan data
tersebut tidak bisa digunakan sebagai acuan polisi untuk melakukan

penyidikan. Apabila Anonymous Identity Polisi lebih kesulitan dalam melacak

elum memiliki

emadai tentang
""i‘

Saat ini Pold ' au eningkatkan teknologi

alat pelacak pelaku penipuan online®Dalam hal penyediaan alat-alat canggih

untuk memberantas penipuan online, Polda Riau mengalami kendala dalam

keuangan.

Dari wawancara penulis dengan Bapak Iptu Ridho Rinaldo harahap
Kepala Unit Subdit V siber Ditreskrimsus Polda Riau juga sedang mengupayakan

untuk memberikan peringatan tentang penipuan online yang diedarkan melalui
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SMS Blast, yaitu jika semisalnya kita melalui provider yang telah ditentukan
maka sms pemberitahuan mengenai peringatan tentang penipuan online akan

masuk secara otopmatis ke telepon seluler kita. Ini merupakan program baru yang

Berdihas - slitian 'vang | epilis, pelaksanaan

penyidikan tifdak pidana pemipuan arisanic il aPabila ada aturan
hukum yangitet § )€ lang Nomor 19

tahun 2016 | 25 Und de 11 Tahun 2008

strategis Kepolisian yang bersandar kepada aturan hukum, saat ini aturan yang
mengaturnya masih terkait dalam Pasal 55 dan 56 KUHP serta Pasal-Pasal yang

ada di dalam KUHP.

Kualitas dari aparat penegak hukum yang berkaitan dengan penipuan
arisan online ini sangat mempengaruhi sekali dalam pelaksanaan penyidikan guna

menemukan pelaku yang dapat merugikan konsumen. Dari segi aparat penegak
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hukum terkait dengan sumber daya manusia di instansi kepolisian masih terbatas

dalam hal penguasaan Informasi dan Taransaksi Elektronik.

Kurangnya pemahaman, pengetahuan, dan rendahnya taraf pendidikan

penipuan o 5 tersebut yang

belum bisa lama. Sebagai

contoh dar sus Polda Riau

38.947,58 Dolar

LS T

adanya kendala-kendala yang ~a€ Kepolisian daerah Riau menjadi
penghambat dalam penyidikan kasus penipuan online ini menjadi belum efektif

dan efisien.
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Megakan Hukum
adi di Wilayah

dapat diambil

(preventif) dan tahap penindakan (refresif). Pencegahan (preventif) yang
dilakukan oleh pihak kepolisian yaitu dua tahapan mulai dari menghimbau
masyarakat melalui media sosial dan melaksanakan sosialisasi kepada
masyarakat, kemudian pada tahap penegakan hukum melalui penindakan
(refresif) dilaksanakan oleh penyelidik dan penyidik Kepolisian daerah

Riau melalui beberapa tahapan yaitu tahap penyelidikan, tahap penyidikan,
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tahap pemeriksaan dan tahap penyelesaian serta penyerahan perkara
kepada Jaksa Penuntut Umum. Kepolisian sebagai basis terdepan

mengupayakan yang terbaik bagi masyarakat, semua tahap penegakan

Jukum Acara Pidana

penyebaran virus, oleh karenanya hal ini mengakibatkan peningkatan
penggunaan internet. Kondisi ekonomi yang turun, membuat kejahatan
pun meningkat terlebih kejahatan di dunia maya. Oleh karenanya kualitas
para penegak hukum pun harus lebih diperbaiki supaya dapat dengan
cekatan menanggulangi fenomena kejahatan dunia maya ini. Khusunya

para penyidik Kepolisian dalam bidang cybercrime atau ITE, dalam
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melaksanakan penyidikan untuk mengungkap kasus-kasus yang ada
beserta dalam mengumpulkan alat bukti harus lebih maju lagi karena

teknologi yang ada pun sudah sangat pesat, agar pengungkapan para

pelaku kejg atas. Serta seharusnya
‘ ‘ “‘\“ .Qa ang dapat

J 7l |Ac agar lebih

Pt arisan online
aku kejahatan.
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Informasi dan Transaksi Elektronik, masih sangat rancu menjelaskan
mengenai pasal Penipuan Online ini, pasal 28 ayat 1 ini masih multi tafsir
dan salah satu pasal karet dalam Undang-Undang ITE maka diharapkan
ada tindakan pemerintah untuk memperbaiki atau bahkan membuat

Peraturan baru yang lebih spesifik mengenai penipuan online ini, sehingga

masyarakat lebih memahami dan agar lebih berhati-hati lagi, dan dapat
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memberikan sanksi tegas supaya timbul efek jera terhadap para pelaku

kejahatan tindak pidana penipuan online ini.
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PEDOMAN WAWANCARA

Penyidik:

alpenipuan sudah
) 19 tahun 2016
----- ' ) 2008 Tentang

9. Upaya apa yang dapad penyidik di Polda Riau dalam
menghadapi hambatan yang terjadi tersebut?

10. Apabila data sangat minim apakah penyidik dapat membongkar data
melalui nomor rekening terduga?

11. Sejauh ini apa saja yang sudah dilakukan Polda Riau dalam antisipasi

kasus penipuan online?
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